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PENDAHULUAN 

Mikromorfologi merupakan salah satu cabang 
ilmu dalam ilmu tanah. Dalam studi mikro- 
morfologi, contoh tanah terlebih dahulu 
disiapkan sebagai suatu irisan tipis (dengan 
berbagai metoda), kemudian fenomena yang 
ada di dalamnya diperiksa menggunakan 
mikroskop. Dengan mengetahui susunan, 
bentuk, oriintasi, pola distribusi, struktur dll, 
fenomena yang terjadi dapat diinterpretasi, baik 
mengenai komposisi tanah, hubungan antar 
komponen maupun dinamika proses yang telah, 
sedang atau diperkirakan akan terjadi di dalam 
tanah. Oengan demikian, mikromorfologi dapat 
dan sangat prospektif pula untuk dikembangkan 
dan diterapkan bagi berbagai penggunaan di 
luar bidang ilmu tanah. 

Salah satu kendala pengembangan mikro- 
morfologi adalah digunakannya berbagai 
definisi dan istilah yang sering belum populer, 
membingungkan dan cenderung terus 
bertambah. Sampai sekitar tahun 1986, 
berbagai istilah (bacu) telah diperkenalkan 
antara lain oleh -untuk menyebut beberapa saja 
diantaranya- Kubiena (1938), ), De Conninck et 
al. (1 974), Fedoroff (1 974), Stoops & Jongerius 
(1 975). Aurousseau (1 976), Brewer (1 976) dan 
FitzPatrick (1986). Padahal, dalam komunikasi 
ilmiah, penggunaan istilah-istilah yang 
sederhana dan tidak membingungkan lebih 
diperlukan. Oleh karena itu, khususnya bagi 
peneliti dan ilmuwan Indonesia, termindogi 

yang baku dan dapat diterima semua fihak pada 
tingkat nasional menjadi semakin penting dan 
mendesak agar komunikasi antar ilmuwan yang 
berlatar-belakang pendidikan dan keilmuan 
berbeda dapat dilaksanakan dengan baik. 

Pada tingkat internasional, pada tahun 1969 
Internasional Soil Science Society telah 
membentuk Working Group on Soil Micro- 
morphology" yang antara lain dalam rangka 
menyusun suatu klasifikasi dan terminologi 
yang digunakan dalam deskripsi contoh irisan 
tipis yang dapat diterima masyarakat 
internasional. Hasil dari kelompok kerja ini 
antara lain adalah diterbitkannya "Handbook for 
Soil Thin Section Description" oleh Bullock et a/. 
(1985). Akan tetapi, harus disadari bahwa 
usaha dari Working Group ini bisa menjadi tidak 
berguna apabila istilah-istilah tersebut 
kemudian dialihbahasakan ke dalam suatu 
bahasa oleh berbagai penterjemah dengan 
istilah yang berbeda-beda. Padahal, 
penterjemahan yang baku sangat penting dan 
erat kaitannya dengan penyusunan data dasar 
("databasen) mikromorfdogi secara baik. 

Meskipun demikian, disadari bahwa suatu 
istilah mikromorfologi yang pada awalnya 
memang tidak bersifat multilin~ual akan cukup 
membingungkan dalam penterjemahannya, 
khususnya untwk istilah-istilah yang dengan 
sedikit perubahan akan menjadi sangat berbeda 
maksud dan maknanya, misalnya istilah 
"relative" dan "related patternsn. 
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